BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan simpulan secara teoretis dan praktis serta saran
yang berkaitan dengan perbedaan fonologi Bahasa Kerinci dialek Kumun Debai

dan dialek Pondok Tinggi.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mendeskripsikan perbedaan fonetis dialek Kumun Debai dan
dialek Pondok Tinggi sari segi vokal, diftong, dan deret vokal. Berdasarkan hasil
penelitian dan analisis data, maka disimpulkan bahwa:

1. Dalam dialek Kumun Debai ditemukan ada 6 (enam) vokal yang terdapat
pada 64 data, yaitu /a/, /e/, /0/, /o/, lil, dan /u/. Keenam vokal tersebut
berdistribusi lengkap di depan, tengah, dan belakang. Selanjutnya, dalam
dialek Kumun Debai ditemukan 9 (sembilan) diftong yang terdapat pada 129
data, yaitu /as/, /ay/, laol, lawl, laal, lao/, lewl/, fiw/, dan /uy/. Diftong pada
dialek Kumun Debai tidak berdistribusi lengkap, karena hanya ditemukan di
tengah dan belakang kata. Dalam dialek Kumun Debai juga ditemukan 5
(lima) deret vokal yang terdapat pada 7 data, yaitu /aa/, /ai/, /ia/, lue/ dan /ua/.
Kelima deret vokal pada bahasa Kerinci dialek Kumun Debai tersebut tidak
berdistribusi lengkap, karena hanya ditemukan di tengah kata.

2. Dalam dialek Pondok Tinggi ditemukan ada 6 (enam) vokal yang terdapat
pada 76 data, yaitu /a/, /e/, /0/, /o/, /i/, dan /u/. Keenam vokal tersebut
berdistribusi lengkap di depan, tengah, dan belakang. Selanjutnya, pada dialek

Pondok Tinggi ditemukan 11 (sebelas) diftong pada 123 data, yaitu /as/, /ay/,
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laol, lawl, laal, leyl, lewl, [0a/, [aal, loyl, dan /ow/. Diftong pada dialek
Pondok Tinggi tidak berdistribusi lengkap, karena hanya ditemukan di tengah
dan belakang kata. Berikutnya, ditemukan 6 (enam) deret vokal pada dialek
Pondok Tinggi yang terdapat pada 23 data, yaitu /aa/, /ae/, /ao/, lial, lual, /uol.
Deret vokal dialek Pondok Tinggi tidak berdistribusi lengkap, karena hanya
ditemukan di tengah kata.

. Perbedaan bahasa Kerinci dialek Kumun Debai dan dialek Pondok Tinggi
dapat diketahui dengan adanya perbedaan fonologi dari perubahan vokal,
diftong, dan deret vokal. Dari analisis data ditemukan bahwa perbedaan lebih
banyak daripada persamaan. Dari 200 kosakata terdapat 130 kosakata yang
berbeda dan 70 kosakata yang sama. Adanya kesamaan sebagai ciri bahwa
dialek Kumun Debai dan dialek Pondok Tinggi berasal dari satu bahasa yang
sama, kesamaan ini tergambar pada penggunaan vokal yang memiliki jumlah
jenis vokal yang sama. Sedangkan perbedaan antara dialek Kumun Debai dan
dialek Pondok Tinggi dapat dilihat pada penggunaan diftong dan deret vokal.
Penggunaan diftong pada dialek Pondok Tinggi lebih dominan dibandingkan
diftong pada dialek Kumun Debai hal ini disebabkan oleh keramahtamahan
yang dapat dilihat dari sikap masyarakat terhadap penerimaan kelompok etnik
di luar kelompok masyarakatnya. Selanjutnya, Penggunaan deret vokal pada
dialek Pondok Tinggi lebih dominan hal ini disebabkan oleh faktor mata
pencaharian, masyarakat Kumun Debai mayoritasnya adalah petani dan
mayoritas masyarakat Pondok Tinggi cenderung memilih untuk berdagang di

pasar kota karena jarak antara Pondok Tinggi dan pusat kota yang dekat.

61



5.2 Implikasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk
memperkaya penelitian fonologi yang telah ada. Penelitian ini juga diharapkan
dapat dijadikan sebagai sumbangan data yang dapat dikembangkan dalam bidang
ilmu dialektologi. Selain itu, data dalam penelitian ini juga diharapkan dapat
dijadikan sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya. Misalnya memperdalam
kajian dialektologi seperti dialektometri, komparatif historis atau dari aspek

morfologi, sintaksis, semantik dan leksikal.

5.3 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, saran yang ingin peneliti
sampaikan sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa, peneliti berharap penelitian ini dapat menambah
pengetahuan mahasiswa yang berkecimpung di bidang kebahasaan pada aspek
fonologi karena dengan fonologi mahasiswa bisa mengenal adanya kekhasan-
kekhasan bahasa sehingga mampu melakukan kajian-kajian terkait fonologi.

2. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi sumber belajar ketika mengajarkan
Bahasa Indonesia atau bahkan mengenalkan budaya dan bahasa daerah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam
melanjutkan penelitian terkait bahasa daerah Kerinci khususnya dialek Kumun
Debai dan dialek Pondok Tinggi Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi dengan

aspek kajian yang berbeda.
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4. Bagi Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Jambi untuk dapat terus memperbarui data terkait
bahasa daerah yang ada di Indonesia atau melaksanakan penelitian-penelitian
bahasa daerah,

5. Bagi pemerintah, dapat membuat kebijakan untuk memasukkan bahasa daerah
ke dalam kurikulum sebagai mata pelajaran wajib. Serta dapat mengadakan
acara berupa lomba atau kompetisi untuk belajar bahasa daerah. Misalnya
melalui lomba cipta baca puisi, pidato, dll.

6. Bagi masyarakat, untuk dapat melestarikan dan bangga menggunakan bahasa
daerah dalam percakapan sehari-hari dengan sesama anggota kelompok
masyarkat serta mengajarkan bahasa daerah kepada generasi penerus sehingga

bahasa daerah sebagai warisan bangsa tetap terjaga dari kepunahan bahasa.
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